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ABSTRAK

IMROATUS SHOLIHAH. Hubungan Antara Persepsi Siswaniang
PenerapanSpiritual Teachingdengan Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Kelas XI SMA Ull Bangumaa Yogyakarta Tahun
Ajaran 2009/2010. Skripsi. Yogyakarta: Fakultasblyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap ada tigakhubungan antara
persepsi siswa tentang penerappinitual teachingdengan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kal&MA Ull Banguntapan
Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. bgek penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI SMA Ull Banguntapargyakarta tahun ajaran
2009/2010 sebanyak 42 siswa. Uji coba instrumdakakan pada 15 responden.
Penentuan sampel menggunakan tekaikdom samplinglengan sistem undian
Pengumpulan data dengan angket, observasi, waveardam dokumentasi.
Analisis instrumen meliputi analisis validitas daaliabilitas. Uji validitas
menggunakan teknik korelaproduct momentari Pearson dan uji reliabilitas
menggunakan teknikalpha cronbach Uji pra syarat analisis meliputi uji
normalitas dan uji linieritas. Teknik analisis dat@nggunakan analisis univariat
dan analisis bivariat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Persepswai tentang
peneraparspiritual teachingdi kelas XI SMA Ull Banguntapan Yogyakarta
masuk dalam kategori cukup positif (2) Motivasi éjat siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMAI WBanguntapan
Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010 termasuk dalatagkda cukup kuat (3)
Terdapat hubungan positif dan signifikan antaragesi siswa tentang penerapan
spiritual teaching (X) dengan motivasi belajar siswa pada mata pelaja
pendidikan agama Islam (Y) di kelas XI SMA Ull Bamgapan Yogyakarta tahun
ajaran 2009/2010. Hal ini berarti semakin posigfgepsi siswa tentang penerapan
spiritual teaching maka semakin kuat motivasi belajar siswa pada mpelfajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMA Ull Bangyda Yogyakarta tahun
ajaran 2009/2010.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sekolah Menengah Atas sebagai salah satu lembagdidij@n
formal yang berada di bawah naungan Departemenidiiezid Nasional,
menjadi kewajiban bagi semua pihak yang terkaiikisenantiasa berusaha
meningkatkan kualitas pendidikan terkait usaha kintikut serta
mencerdaskan kehidupan anak bangsa.

Di Indonesia, setiap usaha pendidikan harus selsuegan fungsi dan
tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Sisdiknas 2003,
yakni: pendidikan nasional berfungsi mengembangkamampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuleiddngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia beriman daraked kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriimuapakreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertartggring jawab.

Guru termasuk salah satu jenis profesi yang sudizhsajak lama
dalam peradaban manusia dan kelangsungan peradabaosia amat
bergantung kepada kualitas guru dalam mendidikuGeabagai pendidik
menurut jabatan menerima tanggung jawab dari tigakpyaitu orang tua,

masyarakat, dan negara. Tanggung jawab orang ternth guru atas dasar

! Depdiknas RIUU RI no 14 Th. 2005 Tentang Guru dan Dosen sétiaR| No.
20 Th. 2003 Tentang Sisdikn@Bandung : Citra Umbara, 2006), hal. 119.



kepercayaan, bahwa guru mampu memberikan pendiditanpengajaran
sesuai dengan perkembangan peserta didik dan pizargula dari pribadi
guru memancar sikap-sikap dan sifat-sifat yang matifmbaik sebagai
kelanjutan dari sikap dan sifat orang tua pada unyanantara lain:

1. Kasih sayang kepada peserta didik

2. Tanggung jawab kepada tugas pendfdik.

Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan meydalKekuatan
mental tersebut berupa keinginan, perhatian, kemaagau cita-cita.
Kekuatan mental tersebut dapat tergolong rendab ama@gi. Ada ahli
psikologi pendidikan yang menyebut kekuatan megtalg mendorong
terjadinya belajar tersebut sebagai motivasi befajaetapa pentingnya
motivasi dalam belajar, karena keberadaannya s&megatti bagi perbuatan
belajar. Selain itu, motivasi merupakan pengaratuluperbuatan belajar
kepada tujuan yang jelas yang diharapkan dapapaiitZugas guru adalah
membangkitkan motivasi anak sehingga ia mau mekakblelajar. Motivasi
dapat timbul dari dalam diri individu dan dapatgtimbul akibat pengaruh
dari luar dirinya

Dalam kaitannya dengan motivasi ekstrinsik, guru pata

mengusahakan timbulnya motivasi siswa dengan mekeip kegiatan

2 Fuad IhsanDasar-Dasar KependidikanCet. 1V, (Jakarta : PT Rineka Cipta,
2005), hal. 8.

® Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajarannyd,Jakarta: Rineka Cipta,
2009), hal. 80.

* Hamzah B. Uno,Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bida
Pendidikan Ed. I, Cet. V, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), B&.

® Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru ProfesionalCet. 23(Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 29.



belajar yang menyenangkan melalui penggunaan b&rbaefode, strategi,
maupun pendekatan dalam proses transfer ilmu ters&piritual teaching
adalah sebuah pendekatan yang dapat digunakan oaéaaksi antara guru
dan siswa dalam upaya memberikan motivasi denganitikieratkan pada
kepribadian guru untuk bersikap spiritual sehingdgarapkan dapat lebih
mencintai profesinya sebagai pendidik dan mencemaik didiknya dalam
kerangka pengabdian kepada Allah SWT. Melalui pkai@a ini
diharapkan agar interaksi yang terjalin antara glgngan siswa menjadi
tidak kaku dan lebih menyenangkan sehingga nantthiyarapkan dapat
menumbuhkan motivasi dalam diri siswa untuk berseyag mengikuti
pelajaran.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, gung yaengampu
mata pelajaran pendidikan agama Islam pada kelasSKIA Ull
Banguntapan Yogyakarta telah menerapkan beberagi&aior dari
spiritual teaching antara lain memberikan penguatan ketika siswa
memberikan respon atas materi pelajaran yang théampaikan oleh guru
selama proses pembelajaran sedang berlangsung derbem bantuan
kepada siswa yang mempunyai kesulitan atau peraf@saldengan bekerja
sama dengan guru bimbingan dan konsdling.

Kemudian, peneliti melakukan observasi dengan nketigproses
kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung lds.k8erdasarkan

observasi yang telah dilakukan, guru yang mengarbmang studi

® Hasil wawancara dengan bapak Farid Imron, S. Rdseuru bidang studi PAI
di SMA Ull Banguntapan Yogyakarta, pada hari Seaimggal 7 Desember 2009



pendidikan agama Islam di kelas XI SMA Ull Bangy#a memang telah
melaksanakan beberapa indikatspiritual teaching Selama proses
pembelajaran, guru terlihat bersemangat dan meaguasiteri yang
disampaikan. Kemudian guru juga memberikan penguképada siswa
yang menanggapi dengan baik setiap pertanyaan uatagpgrnyataan dari
guru yang terkait dengan materi pembelajaran yauarsy disampaikan.
Tetapi pada kenyataannya, siswa kurang memberiggpon positif atas
peneraparspiritual teachingtersebut. Selama proses pembelajaran sedang
berlangsung, terdapat siswa yang tidak mendengapamelasan guru
terkait materi yang disampaikan. Kebanyakan siswgikamengobrol
sendiri dengan teman sebangkunya, mendengarkan k monlalui
handphongdan terdapat juga siswa yang tidur-tidutan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alikap di atas dan
melihat pentingnya penerapapiritual teachingdalam setiap interaksi yang
terjalin antara guru dan murid agar terciptanyaumgan yang harmonis
antara guru dan siswa dengan berbagai upaya gtul selalu menanam
kebaikan dalam setiap interaksinya dengan siswanggdn nantinya
diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa dataemgikuti proses
pembelajaran, maka penulis merasa tertarik untuaksanakan penelitian
lebih lanjut mengenai hubungan antara persepsiasiewtang penerapan
spiritual teachingdengan motivasi belajar. Penelitian ini mencobagkajn

hal tersebut melalui penelitian yang mengungkamphgan antara persepsi

" Observasi kelas XI IS dan X! IA pada hari Kamisggal 21 Januari 2010



siswa tentang penerapapiritual teachingdengan motivasi belajar pada

mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelasSKIA Ull Banguntapan

Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkamtal$, maka

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana persepsi siswa tentang penerapaitual teachingdi kelas
XI SMA Ull Banguntapan Yogyakarta tahun ajaran 2209207
Bagaimana motivasi belajar pada mata pelajaran igi&ad agama
Islam di kelas XI SMA Ull Banguntapan Yogyakartehda ajaran
2009/2010?

Bagaimana hubungan antara persepsi siswa tentaegaparspiritual
teaching dengan motivasi belajar pada mata pelajaran peagdid
agama Islam di kelas XI SMA Ull Banguntapan Yogy&katahun

ajaran 2009/2010?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1

Tujuan penelitian
Sesuai rumusan masalah yang telah disampaikamagli tajuan
penelitian ini dimaksudkan untuk:
a. Mengetahui persepsi siswa tentang peneragrntual teachingdi
kelas XI SMA Ull Banguntapan Yogyakarta tahun ajara

2009/2010.



b. Mengetahui motivasi belajar siswa pada mata pelajpendidikan
agama Islam di kelas XI SMA Ull Banguntapan Yogyékadaahun
ajaran 2009/2010.

c. Mengetahui hubungan antara persepsi siswa tentengrgpan
spiritual teachingdengan motivasi belajar pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di kelas XI SMA Ull Bangyaa

Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010.

2. Kegunaan penelitian

a. Kegunaan Teoritis

1) Sebagai upaya untuk mengembangkan konsep belajar ya
menyenangkan, dalam penelitian ini adalah matajgrala
pendidikan agama Islam.

2) Sebagai sumbangan pengetahuan bagi dunia pendidikan

Indonesia.

b. Kegunaan Praktis

1) Sebagai masukan bagi para guru terutama guru mata
pelajaran pendidikan agama Islam agar semakin mnci
profesinya sebagai guru dan mencintai anak didiknya

2) Sebagai masukan bagi para siswa agar lebih terasotiv
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikaanmeg

Islam



Kajian Pustaka

Untuk menghindari pengulangan dalam penelitianufemelakukan
kajian pustaka sebelumnya. Dalam kajian pustakgeniulis menemukan
beberapa judul skripsi yang relevan.

Penelitian tentangspiritual, di antaranya yang berhasil penulis
temukan adalah skripsi yang disusun oleh Konipamgae judul
“Pendidikan Spiritual Anak dalam Buku 10 Prinsi@piritual Parenting
(Perspektif Pendidikan Islam), Jurusan Pendidikgama Islam Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2003. Skripsi ini maparkan tentang
pendidikanspiritual pada anak dalam buku 10 PrinSpiritual Parenting
ditinjau dari aspek pendidikan agama Islam yangupean agar jiwa anak
menjadi tentram dan bahagia sehingga anak dapajemdrangkan potensi
yang dimilikinya secara optimal yang pada akhiriydup anak menjadi
lebih bermakna. Cara mendidikpiritual anak ialah dengan selalu
menghubungkan jiwa anak dengan Tuhan dalam segakenipatan, baik
dalam pemikiran, perasaan maupun perbufatan.

Penelitian yang berhubungan dengan motivasi bekigra yang
penulis temukan antara lain skripsi yang berjutRrioses Pembelajaran
Figih Serta Hubungannya Dengan Motivasi Belajar iRipiswa di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta’yang disusun oleh Rofiko Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Surkalijaga, 2003.

Skripsi ini memaparkan tentang hubungan antara eprosialam

8 Konipah, “Pendidikan Spiritual Anak dalam Buku Rfinsip Spiritual Parenting
(Perspektif Pendidikan Islam)”Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2003.



pembelajaran figih terhadap motivasi belajar figgiswa di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Tingkat persentase prgsEmbelajaran
figih dan tingkat motivasi belajar figih di SMK Mammadiyah Yogyakarta
3 termasuk dalam kategori sedang. Kemudian dipercdsimpulan bahwa
proses pembelajaran figih mempunyai korelasi atabuhgan dengan
motivasi belajar siswa, meskipun pengaruhnya temknatalam kategori
sedang (cukup). Maka agar diperoleh motivasi belsjswa tinggi pada
mata pelajaran figih, diperlukan usaha untuk mekatigan kualitas proses
pembelajaran figih karena kualitas suatu prosesbpéjaran akan sangat
mempengaruhi motivasi siswa dalam pembelajaran.

Skripsi yang berjudufHubungan Antara Persepsi Siswa Terhadap
Guru PAI dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas XII/AW2 Bantul Tahun
Ajaran 2005/2006 disusun oleh Rahmi Fitriana Jurusan Pendidikam#sga
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 200&ldin penelitian ini
diperoleh hasil bahwasanya siswa kelas XII SMAN &l mempunyai
motivasi belajar yang kuat dan persepsi siswa tiqayuru PAI termasuk
dalam kategori positif. Sehingga diperoleh kesirapulerdapat hubungan
positif yang signifikan antara persepsi siswa tdapaguru PAI dengan
motivasi belajar siswa kelas Xl SMAN 2 Bantul tahajaran 2005/2006.
Dapat dikatakan bahwa semakin positif persepsissi®shadap guru PAI,

maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswebafiknya jika semakin

° Rofiko, “Proses Pembelajaran Figh Serta Hubungamfgngan Motivasi Belajar
Figih Siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakart&kripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyeka2003.



negatif persepsi siswa terhadap guru PAI, maka akamakin rendah pula
motivasi belajar sisw#.

Berdasarkan kajian pustaka yang telah penulis Ekuterhadap
beberapa pustaka di atas, belum terdapat penejiting mengkaji tentang
motivasi belajar siswa kaitannya dengan persepsiasientang penerapan
spiritual teaching Oleh karena itu penulis tergerak untuk melakukan
penelitian tentang hubungan antara persepsi si®mtartg penerapan
spiritual teaching dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di kelas XI SMA Ull Bangy#a Yogyakarta
tahun ajaran 2009/2010.

Landasan Teori
1. Pendidikan Agama lslam (PAI)

Pendidikan agama Islam (PAI) dapat dimaknai dalama d
pengertian; 1) sebagai sebuah proses penanaman diam, 2)
sebagai bahan kajian yang menjadi materi dari prose
penanaman/pendidikan itu sendiriPendidikan agama Islam adalah
bimbingan dan usaha yang diberikan pada seseoraalgmd
pertumbuhan jasmani dan usaha rohani agar tertaiaimilai ajaran

agama Islam untuk menuju pada tingkat membentukibagtian yang

10 Rahmi Fitriana, “Hubungan Antara Persepsi Siswend@ap Guru PAI dengan
Motivasi Belajar Siswa Kelas Xl SMAN 2 Bantul TahtAjaran 2005/2006” Skripsi
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyat &linan Kalijaga, 2006.

" Mgs. NazarudinManajemen PembelajarafY ogyakarta: Teras, 2007), hal 12.
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utama, yaitu kepribadian muslim yang mencapai kgrad dunia dan
akhirat™?

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasany
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dalagkargenanaman
nilai-nilai keagamaan serta mengembangkan potessi keagamaan
yang terdapat dalam diri seseorang.

a. Pembelgjaran PAI
Sebelum membahas tentang pembelajaran PAI, terlebih

dahulu akan dibahas mengenai pengertian pembeiaj@alam

UU Sisdiknas bab | pasal | disebutkan bahwa perjdrala adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidiksiamber belajar
pada suatu lingkungan belafdr.Pembelajaran dapat diartikan
sebagai suatu peristiwa atau situasi yang sengaacdng dalam
rangka membantu dan mempermudah proses belajarameng

harapan dapat membangun kreativitas si$wa.

Lebih lanjut mengenai pengertian pembelajaran Rifdlah
proses penyerapan ilmu pengetahuan tentang agdama &au
transfer ilmu pengetahuan yang mencakup tentangnaeman

nilai-nilai Agama Islam dari seorang guru atau thekepada peserta

Y“Arianto  Sam, _Hittp:/Sobatbaru.Blogspot.Com/2008@8igertian-Pendidikan-
Agama-Islam.Html), Diakses Selasa 15 Desenplogwul 14.05

13 Depdiknas RIUU RI no 14 Th. 2005.. hal. 74.

4 Mgs. NazarudinManajemen Pembelajarahal 163
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didik." Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan a8, at
dapat disimpulkan bahwa pengertian pembelajaran &delah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik ndaksuatu
lingkungan belajar dalam rangka penanaman nilai-ndlan
mengembangkan potensi keagamaan yang telah adarsepa di
dalam diri setiap anak didik.
b.  Guru Sebagai Kunci Keberhasilan Pembelajaran PAI
Dalam proses pembelajaran di sekolah, seorang guru

mempunyai peran untuk menciptakan serangkaian dmgdiku
yang berhubungan dengan kemajuan perubahan tigkalsiswa
yang dalam hal ini berkaitan dengan proses penavalajPAl.
Guru yang secara luas juga berfungsi sebagai pé&ndierupakan
salah satu faktor dominan dalam proses belajar ajaﬁ@
Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atnggparan
masih tetap memegang peranan penting. Peranan dalam
proses pengajaran belum dapat digantikan oleh messiio, tape
recorder, ataupun oleh komputer yang paling modern sekalipu
Masih terlalu banyak unsur-unsur manusiawi sepgtp, sistem
nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan, dan lainyaimg diharapkan

merupakan hasil dari proses pengajaran, tidak dalEpai

15 hittp://starawaji.wordpress.com/2009/05/02/pengrfpembelajaran/ diakses

Kamis 4 Februari 2010 pukul 08.10.

16 Chabib Thoha dan Abdul Mu'tiPBM PAI di Sekolah; Eksistensi dan Proses
Belajar Mengajar Pendidikan Agama IslanfYogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo bekerja sama dengan Pustaka Pelajar),1128824.
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melalui alat-alat tersebut. Di sinilah letak kelebihan seorang guru
dibandingkan dengan alat-alat yang diciptakan umhémbantu
mempermudah hidup.

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mgrgaan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengemkeamailai-
nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mergarmgkan
iimu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melathart
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada sfsdalam
kaitannya dengan pembelajaran PAI, dapat dimakalawh tugas
seorang guru adalah untuk meneruskan dan mengekdrangai-
nilai dan keterampilan PAI yang telah ada pada sktiap siswa
sebelumnya.

Dalam usaha untuk mewujudkan keberhasilan pembaiaja
PAIl, peran guru diharapkan tidak hanya sebatassfeanimu
pengetahuan saja, akan tetapi juga hendaknya mayaksn agar
nilai-nilai yang terdapat dalam mata pelajaran Pédapat
terinternalisasi kedalam diri siswa sehingga tetdddah akhlak
karimah dan kepribadian yang seutuhnya.

c. Spiritual Teaching

Spiritual teachingadalah sebuah pendekatan yang dapat

digunakan dalam interaksi antara guru dan siswandalpaya

memberikan motivasi dengan menitikberatkan padarilbagian

7 Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2005), hal. 12.
8 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahal. 7.
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guru untuk lebih bersikap spiritual sehingga dip&em dapat lebih
mencintai profesinya sebagai pendidik dan mencirdaiak
didiknya dalam kerangka pengabdian kepada Allah SM@lalui
pendekatan ini diharapkan agar interaksi yangliergmtara guru
dengan siswa menjadi tidak kaku dan sifatnya lebih
menyenangkan.

Menurut Abdullah Munir, guru yang berhasil dalardupnya
adalah guru yang mencintai profesi dan anak didiki@inta guru
terhadap profesinya bisa berwujud profesionalisrtaalitas,
ketulusan, kesabaran, dan kerelaan menghadapp-risiko yang
harus ditanggung. Adapun cinta guru kepada siswa
terejawantahkan melalui kedekatan, keakraban, peaan yang
tulus, atau cairnya hubungan yang terbangun bersaer@ka.
Curahan cinta, kasih, dan sayang guru kepada siakan
menghasilkan sesuatu yang spektakuler, yaitu refadik dari
siswa berupa cinta, kepatuhan, dan pre&tasi.

Sekurang-kurangnya, ada tiga hal yang menjadi adik
cinta seorang guru terhadap profesi dan anak didikRertama,
pasokan energi yang berlimpah. Kedua, kesediaanukunt
berkorban. Ketiga, kesiapan untuk selalu membeni yarbaik’®

Ketiga indikator tersebut dapat dijadikan acuanilpim

seorang guru telah mencintai profesinya ataukabnbeDi sisi

19 Abdullah Munir, Spiritual Teaching (Yogyakarta : PT Pustaka Insan Madani,
2007), hal. 99.
2% Ibid, hal. 100.
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lain, ketiga hal itu juga bisa membuat seorang goewasa nikmat
dalam menjalani profesinya. Tak ada rasa terbebBahkan,
profesi guru akan terasa sebagai hiburan yang mengkan, dan
dengannya ia memperoleh kepuasan Hatin.

d. Pembelajaran PAlI Menggunakan Pendekatan Spiritual
Teaching

Proses belajar mengajar merupakan interaksi ydagutian
antara guru dengan peserta didik dalam pengajanatuk u
mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Berbagai pertdekgang
digunakan dalam pembelajaran agama Islam harubadian ke
dalam pembelajaran PAI yang bersifat prosediral.

Dalam kegiatan pembelajaran PAI yang berlangsuag b
konsep metode, strategi, maupun pendekatan yangakgn oleh
guru sangat mempengaruhi dalam proses transfer Kepada
siswa. Tetapi jatah jam pelajaran agama yang saedstas tidak
memungkinkan untuk memberikan seluruh nilai-nilaaggamaan
selama kegiatan pembelajaran saja. Justru padawedtu luang
lah penanaman tersebut dapat dilakukan. Salah catu yang
dapat dilakukan oleh guru adalah dengan menggurnadaaekatan
spiritual teachingdalam setiap interaksi yang dilakukan dengan
siswa. Guru yang menggunakan pendekadpititual teaching

diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai keagamamang ytidak

“bid, hal. 100.
“Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran; Mengembangkan Standampktemsi
Gury, (Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 2008), hal. 135
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dapat diberikan seluruhnya pada saat pembelajagdanigsung
dan dapat memotivasi siswa untuk lebih bersemangatgikuti
kegiatan pembelajaran. Contoh dari peneraggritual teaching
antara lain dengan guru mewaspadai emosi dan mesjsok
yang pemaaf apabila mendapati perilaku anak diddngy
mengesalkan; menjalin komunikasi yang baik dengeak alidik;
dan mendidik dengan rasa cinta, kasih, dan sayang gntara lain
dapat dilakukan dengan cara membantu anak didikg yan
mempunyai masalah dalam pelajaran maupun masatsdpserta
memberikan penguatan dan hadiah khusus yang akambuae
anak didik tersebut senang. Hal lain yang dapatkdian oleh
seorang guru sebagai penerapan dari pendegpiatual teaching
adalah dengan kesediaan untuk berkorban demi s$arakya
kegiatan pembelajaran yang lebih baik salah satadgah dengan
cara selalu bisa mengatasi permasalahan yang tterkai
pengembangan diri dengan mempelajari sebanyak rnmungk
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan yadg a
hubungannya dengan profesinya sebagai pendidik.

Hal tersebut akan berbeda jika dalam kegiatan plejaian
guru tidak maupun kurang dalam menerapkpititual teaching
Contohnya antara lain ketika terdapat seorang guamg
merasakan keterpaksaan dalam melaksanakan kegregagajar

dan tidak dapat berinteraksi dan berkomunikasi yaaig§ dengan
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anak didiknya dilingkungan sekolah. Interaksi yaegalin antara
guru dan anak didik hanya akan didasari oleh kétakibelaka
apabila anak didik tidak mematuhi apa yang dikataéeeh guru
sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung dalasasa anak
didik merasa tertekan karena takut dan dikhawatirkkpat
menurunkan motivasi siswa untuk semangat dan sedatam
mengikuti  kegiatan = pembelajaran.  Diharapkan  dengan
menggunakan pendekatan spiritual dalam proses ajeuiaa,
interaksi yang terjalin antara guru dengan siswigkkeberada di
dalam lingkungan sekolah tidak bersifat kaku damjad lebih
menyenangkan.
2. Perseps Siswa
a. Perseps
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh
proses penginderaan, yaitu merupakan proses diByan
stimulus oleh individu melalui alat indera atau gudisebut
proses sensoris. Namun proses tersebut tidak herbegitu
saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dapsgx
selanjutnya merupakan proses pers@pgedangkan menurut
pengertian lain, persepsi adalah menafsirkan stismghng telah

ada di dalam otak® Melalui persepsi manusia terus menerus

3 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umunkd. 1V, (Yogyakarta : Andi, 2003),
hal. 87-88.

24 M. Dimyati Mahmud,Psikologi Suatu PengantaEd. |, (Yogyakarta : BPFE
Yogyakarta, 1990), hal. 41.
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mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubuimgan

dilakukan lewat inderanya, yaitu indera penglifzndengar,

peraba, perasa, dan pencitim.

b. Faktor-Faktor Yang Menentukan Persepsi

Dalam proses persepsi, terdapat beberapa faktog yan

menentukannya antara lain:

1) Faktor fungsional

Faktor fungsional berasal dari kebutuhan,

pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termapak
yang kita sebut sebagai faktor-faktor pers&ﬁ&'Faktor
fungsional berasal dari kondisi dari individu tdrse
sendiri pada saat menerima dan menafsirkan stiyaii
berasal dari lingkungan sekitar tempat individuseéut
berada. Contohnya apabila terdapat orang yang lguar
orang yang haus duduk bersama disebuah restorag, ya
pertama akan melihat makanan, dan yang kedua akan
melihat minuman apa yang tersedia. Hal tersebut
dikarenakan adanya  kebutuhan  biologis yang
menyebabkan persepsi yang berbeda. Faktor-faktor
fungsional yang mempengaruhi persepsi lazim disebut

sebagai kerangka rujukan. Mula-mula konsep ini d@ra

%5 Slameto Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta : Rineka
Cipta, 1991), hal. 104.

% Jalaluddin Rakhma®sikologi Komunikasi(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 55.
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dari penelitian psikofisik yang berkaitan dengamsppsi
objek. Dalam kegiatan komunikasi, kerangka rujukan
mempengaruhi bagaimana orang memberi makna pada
pesan yang diterimanya.
2) Faktor struktural
Faktor-faktor struktural berasal dari semata-mata
dari sifat stimuli fisik dan efek-efek saraf yang
ditimbulkannya pada sistem saraf individu. Menuadgri
Gestalt, bila kita ~mempersepsi sesuatu, kita
mempersepsinya sebagai suatu keselurthaliarena
manusia selalu memandang stimuli dalam konteksnya,
dalam strukturnya, maka ia pun akan mencoba mencari
struktur pada rangkaian stimuli. Struktur ini dipleh
dengan jalan mengelompokkan berdasarkan kedekatan
atau persamad.
C. Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Guru
Siswa sebagai salah satu unsur yang terdapat dalam
kegiatan pembelajaran, menerima rangsangan dakuigan
sekitarnya dalam hal ini lingkungan sekolah, yangpad
menimbulkan suatu tingkat kesadaran akan kebutblesagar.
Untuk mencapai situasi yang sifatnya edukatif, aismelakukan

kegiatan untuk mencapai tujuan yang mendapat pehgari

27bid, hal. 57-58.
28 hid, hal. 58.
29 pid, hal. 60.
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motivasi dan persepsi siswa terhadap kegiatan pajatsn
yang sedang dilaksanakan oleh guru.

Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai
berikut. Obyek menimbulkan stimulus, dan stimulusngenai
alat indera atau reseptor. Proses stimulus mengdatindera
merupakan proses kealaman atau proses fisik. Stamysng
diterima oleh alat indera diteruskan oleh syarateds ke otak.
Proses ini yang disebut sebagai proses fisioldgemudian
terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaslimgga
individu menyadari apa yang dilihat, atau apa ydiagengar,
atau apa yang dirabi.

Berdasarkan pemaparan di atas, peristiwa belajapak
bergantung pada kesempurnaan indera yang merupakan
untuk menafsirkan stimuli yang berasal dari lingham dan
berpengaruh terhadap proses terjadinya persepshgabe
demikian persepsi mempunyai peranan yang pentitagnddiri
seorang siswa, karena akan menentukan keberhasilatalam
menerima stimulus dari lingkungan yang senantiasagalami
perubahan, dalam hal ini berasal dari lingkungolsé.

Dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap motisas sintuk

semangat dan senang mengikuti kegiatan pembelajaag

%0 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umunhal.90.
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3.

dilaksanakan oleh guru. Bagi seorang guru, mengetdan

menerapkan prinsip-prinsip yang bersangkut-paut gaken

persepsi dalam hubungannya terhadap kegiatan belajagajar

sangat penting karena:

1)

2)

3)

Makin baik suatu obyek, orang, peristiwva atau hgiamn
diketahui, makin baik obyek, orang, peristiwa atau
hubungan tersebut dapat diingat.

Dalam pengajaran, menghindari salah pengertian
merupakan hal yang harus dapat dilakukan oleh sgora
guru, sebab salah pengertian akan menjadikan fislagar
sesuatu yang keliru atau yang tidak relevan; dan

Jika dalam mengajarkan sesuatu guru perlu mengganti
benda yang sebenarnya dengan gambar atau potiet dar
benda tersebut, maka guru harus mengetahui bagaiman
gambar atau potret tersebut harus dibuat agar telgkdi

persepsi yang kelirtt:

Motivas Belajar

a. Motivasi

Motif adalah daya dalam diri seseorang yang

mendorongnya untuk melakukan sesuatu, atau keadaan

seseorang atau organisme yang menyebabkan kesyapann

untuk memulai serangkaian tingkah laku atau pedsuat

31 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinial. 104.
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Sedangkan motivasi adalah suatu proses untuk negkggi
motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku uknt
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadiza
kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkakunya
untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tartent
Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan, pendidikishar

senantiasa memperhatikan kebutuhan-kebutuhan aitfidari
peserta didik karena peserta didik adalah indiwdng akan
mengalami tingkah laku tertentu selama sekaligushjaole
subyek yang memperhatikan dalam proses pembelajaran
Kemudian dengan memperhatikan kebutuhan atau rdatif
peserta didik, hal itu sangat penting untuk menkiagripeserta
didik sebuah motivasi dalam rangka pengembanganydir
baik sebagai makhluk pribadi maupun sebagai makbkhskal.
Motivasi dalam kaitannya dengan proses belajar dan
pembelajaran mempunyai peranan yang sangat petmgra
lain dalam:
a) Menemukan hal-hal yang dapat dijadikan penguatnaala

belajar
b) Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai

c) Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belaja

32 Moh. Uzer Usmanienjadi Guru Profesionahal. 28-29.
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d) Menentukan ketekunan belajar.

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah dorongdernal
dan dorongan eksternal pada siswa-siswa yang gdutdajar
untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada ugyamn
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukiamg
mempunyai pengaruh yang besar dalam keberhasitmorsag
dalam kegiatan belajar.

b. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Motivasi

Dalam kerangka pendidikan formal, motivasi belggng
terdapat pada diri siswa ada dalam jaringan rekagasu. Hal
tersebut berarti bahwa dengan mempersiapkan dan
melaksanakan pembelajaran dengan baik, maka gupat da
menguatkan motivasi belajar dalam diri siswa. Madivbelajar
merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan
artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan késmgan
psikologis siswd’ Hal-hal yang mempengaruhi motivasi belajar
adalah:
1) Cita-cita atau aspirasi siswa
2) Kemampuan siswa
3) Kondisi siswa

4) Kondisi lingkungan siswa

%3 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya hal. 27.
% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarannyhal. 97.
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5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembrelaja

6) Upaya guru dalam membelajarkan sigiva.

Sumber lain mengungkapkan, bahwa didalam motivasi
itu terdapat suatu rangkaian interaksi antar bexibdgktor.
Berbagai faktor yang dimaksud meliputi :

a) Individu dengan segala unsur-unsurnya : kemampaan d
ketrampilan, kebiasaan, sikap dan sistem nilai ydiagut,
pengalaman traumatis, latar belakang kehidupanalsosi
budaya, tingkat kedewasaan, dsb.

b) Situasi dimana individu bekerja akan menimbulkan
berbagai rangsangan: persepsi individu terhadaga,ker
harapan dan cita-cita dalam kerja itu sendiri, g@ss
bagaimana kecakapannya terhadap kerja, kemungkinan
timbulnya perasaan cemas, perasaan bahagia yang
disebabkan oleh pekerjaan.

c) Proses penyesuaian yang harus dilakukan oleh masing
masing individu terhadap pelaksanaan pekerjaannya.

d) Pengaruh yang datang dari berbagai pihak : pengdatih
sesama rekan, kehidupan kelompok maupun tuntutan at
keinginan kepentingan keluarga, pengaruh dari lgaiba
hubungan di luar pekerjaan

e) Reaksiyang timbul terhadap pengaruh individu

35 bid, hal. 97-100.
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f) Perilaku atas perbuatan yang ditampilkan oleh iddiv
g) Timbulnya persepsi dan bangkitnya kebutuhan bata; c
cita dan tujuar®
4. TeoriInteraks Belajar Mengajar

Interaksi belajar mengajar merupakan suatu kegiatamg
berproses antara guru dan murid, dimana guru mneaiaksan
pengajaran dan murid dalam keadaan befajanteraksi antara
pengajar dan warga belajar, diharapkan merupakeseprmotivasi.
Maksudnya, bagaimana dalam proses interaksi itakfipengajar
mampu memberikan dan mengembangkan motivasi serta
reinforcementkepada fihak warga belajar/ siswa/ subjek didgara
dapat melakukan kegiatan belajar secara opfifnal.

Dalam interaksi belajar mengajar, motivasi dalam siswa
merupakan faktor penting. Karena motivasi merupakanongan
dalam diri yang menyebabkan seseorang melakukaiatkaguntuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Motivasi belajabtil karena faktor
intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil ddorongan
kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkaktor

ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkurgdajar yang

3 http://www.kebijakankesehatan.co.cc/2009/10/fakiamg-mempengaruhi-

motivasi.html diakses Hari Kamis tanggal 10 Juni 2010 pukul 15.30

37 SoetomoDasar-Dasar Interaksi Belajar MengajafSurabaya: Usaha Nasional,
1993), hal. 32.

% sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: CV
Rajawali, 1986), hal. 2.
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kondusif, dan kegiatan belajar yang menatikaktor tersebut dilatar
belakangi oleh adanya rangsangan tertentu yangnyafaedukatif
dalam hal ini berasal dari faktor pendidik, sehmggenjadikan siswa
lebih giat dan bersemangat dalam melaksanakaritaktibelajar.

Motivasi belajar sangat erat kaitannya dengan persgiswa
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakam aquiru karena
salah satu faktor yang menentukan motivasi berdael timbulnya
persepsi terhadap rangsangan yang berasal dakufiggn sekitar
individu tersebut berada dan situasi yang dialaminigangsangan
tersebut diterima melalui kegiatan interaksi yaegati antara guru
dengan siswa.

Hubungan guru dengan siswa/anak didik di dalam gsros
belajar-mengajar merupakan faktor yang sangat ntekam
Bagaimanapun baiknya bahan pelajaran yang diberikan
bagaimanapun sempurnanya metode yang dipergunaiamyn jika
hubungan guru-siswa merupakan hubungan yang tidakndnis,
maka dapat menciptakan suatu keluaran yang tidagidkan. Dalam
hubungan ini, salah-satu cara adalah adawydact-hoursdi dalam
hubungan guru-siswaContact-hoursatau jam-jam bertemu antara
guru-siswa, pada hakikatnya merupakan kegiatanuai Jam-jam
presentasi di muka kelas seperti biasdfiy@engan demikian proses

penanaman nilai-nilai pembelajaran dari guru kepsideva melalui

%9 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannyahal. 23.
0 sardiman A. Mnteraksi dan Motivasi Belajar Mengajahnal. 144-145.
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interaksi belajar mengajar tidak hanya terbatagdadam kelas saja,

akan tetapi dapat dilakukan di mana saja.
Kerangka Pemikiran Perumusan Hipotesis

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang beakaérat antara
satu sama lain. Motivasi belajar dapat timbul d#iam dan luar diri
seorang peserta didik. Tetapi hal yang harus diiadalah motivasi belajar
tersebut timbul disebabkan adanya sebuah rangsamgandalam hal ini
berasal dari faktor pendidik, yang kemudian akamyababkan timbulnya
keinginan kuat untuk melaksanakan suatu hal yandcalten dengan
kegiatan belajar. Salah satu faktor yang dapat reeggruhi motivasi
belajar dan mempunyai peranan penting adalah pergapg timbul karena
adanya rangsangan dari lingkungan sekitar danssiyteng dialami oleh
individu tersebut.

Persepsi pada dasarnya menyangkut hubungan madesigan
lingkungannya, bagaimana ia mengerti dan mengirgepikan stimulus
yang ada di lingkungannya. Setelah individu mengjiakan objek di
lingkungannya, kemudian ia memproses hasil pengiaaayanya itu,
sehingga timbullah makna tentang objek itu padanydryang dinamakan
persepst’

Jatah pelajaran agama yang sangat terbatas tidakimg&inkan guru
untuk memberikan seluruh nilai-nilai keagamaan rmseala kegiatan

pembelajaran berlangsung di dalam kelas saja.uJpstda waktu-waktu

“! Desmita,Psikologi PerkembangarfBandung : Remaja Rosdakarya, 2008), hal.
108.
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luanglah penanaman tersebut dapat dilakukan. Untakdapatkan hasil
belajar yang optimal, banyak dipengaruhi komponemonen belajar-
mengajar. Sebagai contoh bagaimana cara mengoagdais materi,
metode yang diterapkan, media yang dipergunakan]ada-lain. Tetapi di
samping komponen-komponen pokok yang ada dalamateegibelajar-
mengajar, ada faktor lain yang ikut mempengarutbekieasilan belajar
siswa, yaitu soal hubungan guru dan siéa.

Spiritual teachingadalah sebuah pendekatan yang dapat digunakan
dalam interaksi antara guru dan siswa dengan rkberitkan pada
kepribadian guru untuk lebih bersikap spiritualisgba diharapkan dapat
lebih mencintai profesinya sebagai pendidik dan cmtai anak didiknya
dalam kerangka pengabdian kepada Allah SWT. Melpéandekatan ini
diharapkan guru dapat menanamkan nilai-nilai keagemyang tidak dapat
diberikan seluruhnya ketika berada di dalam kekas dapat memberikan
maupun mengembangkan motivasi belajar dalam dirasi
Hipotesis

Ha: “Terdapat hubungan positif dan signifikan aatpersepsi siswa
tentang penerapaspiritual teachingdengan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelasMA3JII Banguntapan
Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010".

Ho: “Tidak terdapat hubungan positif dan signifikantara persepsi

siswa tentang penerapapiritual teachingdengan motivasi belajar siswa

2 sardiman A. M|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajhal. 144.
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pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di k&¥lasSMA Ull
Banguntapan Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010".
M etode Penelitian
Metode adalah upaya mengimplementasikan rencang gadah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang th#atsun tercapai secara
optimal*®
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan danggenakan
jenis penelitian kuantitatif yang mengambil lokasnelitian di SMA
Ull Banguntapan Yogyakarta. Penelitian ini merupakgnis
penelitian kuantitatif karena gejala-gejala dasihpengamatan yang
beruwujud data, diukur terlebih dahulu ke dalamtiblerangka, dan
untuk mengolahnya menggunakan teknik analisisssitati
Penelitian ini bersifat korelasional karena beidnjuuntuk
mengungkap hubungan antar variabel. Variabel adatdijek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatiaats penelitiarf?
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu :
a) Variabel terikat, merupakan variabel yang dipengarwyang
menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Padalifan ini
yang menjadi variabel terikat adalah motivasi lelajiswa pada

mata pelajaran pendidikan agama Islam yang dibabd Y.

3 Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem Pembelajafah |. Cet. I
(Jakarta: Kencana, 2009), hal. 187.

4 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Prakfid. VI,
(Jakarta : PT Rineka Cipta, 2006), hal. 118
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b) Variabel bebas, merupakan variabel yang mempengayahg
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabéaterPada
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adaletsgpsi siswa

tentang penerapapiritual teachingyang diberi simbol X.

2. Metode Penentuan Responden
Responden penelitian adalah sumber untuk memperoleh
keterangan yang berkaitan dengan obyek penelitR@sponden
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Ull Ban¢awan
Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlaki$¥a. Subyek
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 4&ssielas XI SMA
Ull Banguntapan Yogyakarta tahun ajaran 2009/2@&entara 15
siswa yang lain digunakan sebagai subyek uji cobaumen angket.
Penentuan subyek penelitian sebanyak 42 siswa &aspmitual
teachingbelum diterapkan di kelas lain.
3. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Metode Pengumpulan Data
1) Metode Observasi
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan,
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadapasesobjek
dengan menggunakan alat indra. Jadi mengobserasat d
dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendearggperaba,

dan pengecap.

% bid, hal. 156-157.
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data awal
mengenai proses kegiatan pembelajaran PAI  dengan
menggunakan pendekataspiritual teaching di SMA Ull
Banguntapan Yogyakarta yang diampu oleh bapak Famidn,

S. Pd.
2) Metode wawancara

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan secara verbal kepada orang-orang yangg#gndapat
memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yapgndlang
perlu®

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan semi taksur
yaitu bentuk wawancara yang telah dipersiapkaeléridahulu,
tetapi memberi keleluasaan untuk menerangkan |dbés.
Metode ini digunakan untuk mengetahui apa saja uient
peneraparnspiritual teachingyang telah diterapkan oleh guru
yang mengampu mata pelajaran pendidikan agama tilaelas
XI SMA Ull Banguntapan Yogyakarta.

3) Metode Angket

Angket Questionair¢ merupakan suatu daftar pertanyaan
atau pernyataan tentang topik tertentu yang dibarikepada
subyek, baik secara individual atau kelompok, untuk

mendapatkan informasi tertentu, seperti prefereksyakinan,

“°Rochiati WiraatmadjaMetode Penelitian Tindakan KelagBandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 117.
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minat, dan perilakd’ Metode ini digunakan untuk memperoleh
data mengenai persepsi siswa tentang peneragmartual
teachingdan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI
4) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal yang bersumber dari catatan, bu&nskrip
dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk memekerdata
mengenai SMA Ull Banguntapan Yogyakarta, sepéetiak
geografis, sejarah berdiri, struktur organisasi Hepengurusan,
keadaan guru, siswa dan karyawan serta sarana rdaargna
yang nantinya digunakan sebagai kelengkapan data.
b. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasarakteristik
variabel secara obyekfff.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelifiaadalah
kuesioner (angket) untuk memperoleh data menges@epsi siswa
tentang penerapaspiritual teachingdan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelasPdngembangan
instrumen tersebut didasarkan atas kerangka teog yelah disusun,
selanjutnya dikembangkan dalam indikator-indikatlan kemudian

dijabarkan dalam butir-butir pertanyaan.

4T 1bnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Pedikian,
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 18
“8 bid, hal. 160.
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1) Angket Variabel Persepsi Siswa Tentang Penarg&ritual

Teaching
Angket ini disusun untuk mengetahui persepsi siswa

tentangspiritual teachingyang telah diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas XI SMIA
Banguntapan Yogyakarta. Selanjutnya Kkisi-kisi insten
penelitian ini disusun berdasarkan 3 indikator guang
mencintai profesi dan anak didik yang telah dirukauns oleh
Abdullah Munir, antara lain: (1) pasokan energiyéderlimpabh;
(2) kesediaan untuk berkorban; dan (3) kesiapamkustlalu
memberi yang terbaik

Tabel I. Kisi-kisi Tentang Penerapan Spiritual Teaching

Sub variabel Indikator ltem
Pasokan energiSelalu bersemangat 1,2, 3
yang berlimpah

Dapat mengelola waktu4, 5, 6

dengan baik
Berusaha untuk selalu7, 8, 9, 10
hadir
Kesediaan untuk Menciptakan kegiatan11, 12, 13,
berkorban pembelajaran aktif 14, 15
Menerangkan materil6, 17
dengan jelas
Menguasai materi 18,19, 20
Menggunakan sumber21

belajar yang tepat

9 Abdullah Munir, Spiritual Teaching..,hal. 100.
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2)

Mengadakan evaluasi 22,23
Kesiapan untuk Selalu berbuat baik 24, 25, 26,
selalu memberj 27, 28
yang terbaik

Menjadi  suri  tauladan29
siswa

Memberi penguatan 30

Angket Variabel Motivaelajar Siswa

Angket ini digunakan untuk mengetahui motivasi Jagla
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada peddgaran
pendidikan agama Islam. Indikator motivasi beladapat
diklasifikasikan sebagai berikut: (1) Adanya hasiat keinginan
berhasil; (2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalelajdr; (3)
Adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) Adanya
penghargaan dalam belajar; (5) Adanya kegiatan yaegarik
dalam belajar; dan (6) Adanya lingkungan belajargyleondusif,
sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat hdkjgan

baik>°

0 Hamzah B. UnoTeori Motivasj, hal. 23.

33



Tabe |l. Kisi-kisi Instrumen Pendlitian Variabel M otivasi

Belajar

Sub variabel Indikator Item
Adanya hasrat dan | Tidak lekas puas dengan| 1
keinginan berhasil | hasil yang telah dicapai

Tidak lekas putus asa 2,3,4,5
Adanya dorongan | Rajin membaca buku yang, 7
dan kebutuhan berkaitan dengan
dalam belajar pelajaran

Termotivasi belajar oleh | 8, 9, 10

teman
Adanya harapan danGiat belajar 11, 12,
cita-cita masa depan 13, 14,

15, 16,
17,18

Adanya penghargaarMempunyai fasilitas yang 19
dalam belajar mendukung kegiatan

belajar

Selalu memperhatikan | 20

penjelasan guru

Mengulang kembali 21, 22

materi yang telah

disampaikan
Adanya kegiatan Berusaha untuk aktif 23, 24,
yang menarik dalam 25
belajar
Adanya lingkungan | Penyampaian materi tidak 26, 27,
belajar yang menarik 28, 29
kondusif

Lingkungan kelas ramai | 30

Pernyataan-pernyataan dalam angket tersebut disusun
berdasarkan skalakert. Setiap pernyataan dari masing-masing

item memiliki empat alternatif jawaban dengan bobkdér 1
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sampai 4. Skor setiap alternatif jawaban pada pesiay positif
dan pernyataan negatif adalah sebagai berikut:

Tabel I11. Skor Alternatif Jawaban

Alternatif jawaban | Positif Negatif
Sangat setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak setuju 2 S
Sangat tidak setuju 1 4

4. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen pada penelitian ini dimaksudkantuk
mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan tihgkeeandalan
(reliabilitas) instrumen sebelum digunakan untukegbgian.
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kétg
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrueatu instrumen
yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggeb&iknya,
instrumen yang kurang valid berarti memiliki valadi rendaf®
Salah satu tuntutan yang harus terpenuhi oleh salatuwkur
yang dipergunakan dalam sebuah penelitian adaktyadkesahihan
butir dan keterandalan soal. Untuk menguji kesahihdan
keterandalan soal tersebut digunakan teknik KareRsoduct
Momentdari Pearsondengan bantuan program SPS edisi Sutrisno
Hadi dan Yuni Pamardiningsih. Rumus Korel&bduct Moment

tersebut adalah:

%1 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakti. 168.
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NIXY — (ZX)(ZV)
Fon, =
", {_-"-."E_i'-' — [E:_*.‘l "}{;\'EYl - |\E‘1’j“}

Keterangan:
vy . angkaindeks korelasi™Product Moment
N :number of cases

> XY : jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor
>X :jumlah seluruh skor X
Y :jumlah seluruh skor ¥

Uji coba instrument angket dalam penelitian inakdanakan
pada siswa kelas XI SMA Ull Banguntapan Yogyakaghanyak 15
orang siswa. Butir angket yang diujicobakan seba®¢@abutir untuk
masing-masing variabel penelitian. Setelah dilakuk@engujian
dengan menggunakan bantuan komputer Program Asalisi
Kesahihan Butir edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Parmangsih
diketahui bahwa untuk variabel persepsi siswa tengaenerapan
Spiritual Teaching dari 30 butir pernyataan yang diajukan,
dinyatakan 2 butir pernyataan gugur yaitu nomor a&n dLO.
Sedangkan untuk variabel motivasi belajar, darb@fr pernyataan
yang diajukan, dinyatakan 2 butir pernyataan guygitu nomor 23
dan 30. Dengan demikian butir yang tidak gugur tdpeergunakan
sebagai alat pengumpulan data. Data perhitungangiepnya dapat

dilihat pada lampiran.

2 Anas Sudijono,Pengantar Statistik PendidikarEd. |, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2006), hal. 206.
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Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakanagaab alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudattbaik

Untuk menguji tingkat reliabilitas pada instrumeralain
penelitian ini digunakan rumualpha dari Cronbach. Rumuélpha
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yakgrnya bukan 1

dan 0, misalnya angket atau soal bentuk urdi®umusnya adalah:

LAY Lo
5
Keterangan:
M1 : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan atau butir soal
Yop? :jumlah varians butir
o%  :varians total

Hasil pengujian menggunakan Program Uji Keandalaknik
alpha cronbach edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih,
diperoleh koefisien reliabilitas variabel persembwa tentang
penerapanspiritual teaching sebesar 0,910 dan untuk variabel
motivasi belajar siswa sebesar 0,918. Perhitungalengkapnya
mengenai uji validitas dan uji reliabilitas instrem pada masing-

masing variabel penelitian selengkapnya dapatadiflada lampiran.

53 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiil. 178.
**|bid, hal. 196.
%5 |bid, hal. 196.
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Metode Analisis Data
Sebelum dilakukan analisis data untuk menguji leipist terlebih
dahulu akan dilakukan uji prasyarat analisis yamdjputi uji normalitas
dan uiji linieritas.
a. Uji prasyarat analisis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
data dari variabel tersebut berdistribusi normalaidak. Uji
normalitas ini menggunakan rumuBhi Quadrat®. Adapun

rumusChi Kuadrat

£ FLY2
fo— fh)

X=g—
rn

Keterangan:
% : chi kuadrat
fo :frekuensi yang diperoleh dari (diobservasang sampel
fh  :frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai
pencerminan dari frekuensi yang diharapkan darufasp
Harga Chi Kuadrat hasil perhitungan data kemudian
dikonsultasikan dengan tabel nil&hi Kuadrat dengan taraf
signifikansi 5%. Apabila harg&hi Kuadrat hitung lebih kecil

dari hargaChi Kuadrattabel, berarti data tersebut berdistribusi

normal.

° sutrisno Hadi Statistik (jilid 2) Ed. Il, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal.
259.
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2) Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan antara variabel bebas &etép

variabel terikat untuk mengetahui apakah keduaeshsl

mempunyai hubungan linier atau tidak. Kedua vafiabaji

dengan menggunakan @i

s're

F =

3:

G

Untuk mempermudah uji

berikut ini:

linieritas, digunakan tabel

Tabel 1V. Daftar Analisis Varians (ANAVA) Regres

Linear Sederhana®’

Sumber | Dk JK KT F
Variasi
Total N Y Y? Y Y?
Koefisien(a)| 1 JK (@) JK (@)
Regresi 1 JK (b a) 5%, =JK (b|a) | Trez
(b | a) iz
y JK (5)
Sisa n-2 JK (S) —
Tuna Cocok| k-2 JK(TC) 6 = JK(TC) |
€T k-2 |Ic
Galat n-k JK(G) G
. _JK(6)
o=

Apabila F hitung lebih kecil atau sama denganabel
berarti hubungan variabel bebas dengan varialikhteadalah

hubungan linier.

*" Sugiyono Statistika Untuk PenelitigriBandung: Alfabeta, 2009), hal. 266.
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b. Analisisdata
Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, langkah
selanjutnya adalah menganalisis data yang telabragh di
lapangan. Teknik yang digunakan dalam proses ahaliga ini
adalah dengan analisis univariat untuk mendeskapsmasing-
masing variabel penelitian dan analisis bivariat ngya
dipergunakan untuk menguiji hipotesis.
1) Analisis univariat
Analisis univariat dimaksudkan untuk
mendeskripsikan masing-masing variabel penelifftumus
statistik yang digunakan dalam analisis ini meligdean
(M) danStandar Devias{SD). Adapun rumusnya adalah:

a) Mean

Keterangan:

M, : Mean yang kita cari
¥fX :Jumlah dari hasil perkalian antaviddpoint dari

masing-masing interval, dengan frekuensinya
N : Number of Casé$

b) Standar Deviasi

%8 Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikanhal. 85.
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Keteranga

SD  : Deviasi Standar
¥fx= :Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-

Ll &
masing skor, dengan deviasi skor yang telah

dikuadratkan
N Number of Casé%

2) Analisis Bivariat
Sedangkan analisis statistik yang dipergunakankuntu

menguji  hipotesis yang diajukan adalah dengan

menggunakan analisis korelasi sederhara@luct Momerif.
Adapun rumus korelasi sederhd@aduct Momentadalah:

NIXY — (IX)(ZY)
JIV I - OIS - (33

r. =

Keterangan:

. koefisien korelasi antara variabel x (persejmswva

tentang penerapasnpiritual teaching dan variabel

y (motivasi belajar siswa)

N :jumlah subyek yang diteliti

> XY : jumlah hasil perkalian antara skor X (persegisiva
tentang penerapan spiritual teaching dan skor Y
(motivasi belajar siswa)

>X :jumlah seluruh skor X (persepsi siswa tagta

penerapamspiritual teaching
>Y : jumlah seluruh skor Y (motivasi belajasvsa)

Xyr

Setelah indeks korelasi antara variabel x dan batig
diketahui, kemudian dilakukan interpretasi data gden

berkonsultasi pada tabel nilai’*Product Moment

5% bid, hal. 159.
% pid, hal. 206.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan meliputi empat bab yaitagsetberikut:

Bab pertamaadalah pendahuluan yang berisi latar belakang latasa
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiaqjauéin pustaka,
landasan teori, hipotesis, metode penelitian, ddarsatika pembahasan.

Bab keduaerisi gambaran umum SMA Ull Banguntapan Yogyakarta
yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinydruktur organisasi,
keadaan guru, karyawan dan siswa, dan keadaanasdi@mn prasarana
sekolah.

Bab ketiga memaparkan hasil penelitian beserta pembahasan
mengenai persepsi siswa tentang penerapaitual teachingdan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan adslara di kelas XI SMA
Ull Banguntapan Yogyakarta.

Bab keempamerupakan akhir pembahasan dari skripsi ini yaarisb

kesimpulan, implikasi penelitian, saran-saran aspenutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan haslisendata yang

telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sabbgrikut:

1. Dari perhitungan mengenai skor kategori kecendemnpgersepsi
siswa tentang penerapapiritual teachingmenunjukkan bahwa siswa
yang mempunyai persepsi yang termasuk dalam katbgik sekali
tentang penerapaspiritual teachingsebanyak 3 orang siswa, skor
yang termasuk dalam kategori baik tentang peneragmntual
teachingsebanyak 6 orang siswa, skor yang termasuk kategkup
sebanyak 19 orang siswa, skor yang termasuk katdgoang
sebanyak 12 orang siswa, dan skor yang termaswmdahtegori
kurang sekali sebanyak 2 orang siswa. Pengkategkeieenderungan
persepsi siswa tentang penerapapiritual teaching dibedakan
menjadi dua yaitu positif dan negatif berdasarkasilhskor yang
diperoleh. Skor yang masuk kategori baik sekalik lman cukup
dikategorikan mempunyai persepsi yang positif, sgkan skor
kurang dan kurang sekali dikategorikan mempunyasgpsi yang
negatif tentang penerapaspiritual teaching Berdasarkan skor

kategori tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ntagopersepsi
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siswa tentang penerapapiritual teachingmasuk dalam kategori
cukup positif.

Dari perhitungan mengenai skor kategori kecendeminmotivasi
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agdstam
menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai motivasajdrelbaik
sekali sebanyak 2 orang siswa, siswa yang mempumgdivasi
belajar baik sebanyak 8 orang siswa, siswa yangpueyai motivasi
belajar cukup sebanyak 16 orang siswa, siswa yaegipunyai
motivasi belajar kurang sebanyak 15 orang, dan asisgng
mempunyai motivasi belajar kurang sekali sebanyakahg siswa.
Dari hasil perhitungan tersebut kecenderungan m@msitivelajar siswa
dapat dikategorikan menjadi dua yaitu kuat dan keng&kor yang
masuk kedalam kategori baik sekali, baik dan cukgsuk dalam
kategori kuat dan skor yang masuk identifikasi kgralan kurang
sekali masuk dalam kategori lemah. Berdasarkan tadegori
tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas motibatajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di RalsSMA Ull
Banguntapan Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010 tewknaalam
kategori cukup kuat.

Terdapat hubungan positif dan signifikan antarasem@si siswa
tentang penerapaspiritual teachingdengan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di RelsSMA Ull

Banguntapan Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010. &mlisis data
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dengan menggunakan teknik analisis koref@siduct momendari
Pearsondiperoleh harga,, sebesar 0,726. Hasil tersebut kemudian
dikonsultasikan pada tabel pada taraf signifikansi 5% dan db=40
diperoleh koefisien korelasi paddabel sebesar 0,312. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hargahitung lebih besar dari hargatabel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi siswangmpenerapan
spiritual teachingmempunyai hubungan positif dan signifikan dengan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran perahiddgama Islam di
kelas XI SMA Ull Banguntapan Yogyakarta tahun aja2809/2010.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakintijpos
persepsi siswa tentang peneraggiritual teaching maka semakin
tinggi pula motivasi belajar siswa pada mata pedaaPendidikan
Agama Islam di kelas XI SMA Ull Banguntapan Yogydka
Demikian juga sebaliknya bila semakin rendah pesisgipwa tentang
peneraparspiritual teaching maka semakin rendah motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Isldmalas XI SMA

Ull Banguntapan Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010.

Implikasi Penelitian

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guengah

menggunakarspiritual teachingternyata mempunyai implikasi (pengaruh)

yang baik terhadap motivasi belajar dalam diri aisdatah jam pelajaran

yang sangat terbatas dalam setiap minggunya tidakungkinkan guru

untuk memberikan seluruh nilai-nilai keagamaan mala kegiatan
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pembelajaran saja. Justru pada waktu-waktu dilean jpelajaranlah
penanaman nilai tersebut dapat dilakukan melateraksi antara guru dan
siswa.

Pendekatan spiritual yang diterapkan oleh guru aukkgn interaksi
yang terjalin antara guru dengan siswa tidak kerkdku dan menjadi lebih
menyenangkan sehingga dapat lebih memotivasi siswak lebih
bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Dari observasi yang penulis lakukan, guru melibatkgswa untuk
aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsungelé@etpenyampaian
materi selesai, guru selalu memberikan kesempatgada siswa untuk
bertanya maupun menyampaikan pendapat yang adankgit dengan
materi. Ketika diberi kesempatan untuk bertanykalseéerdapat siswa yang
bertanya maupun menyampaikan pendapatnya. Diluaspen interaksi
antara guru dengan siswa terlihat cukup baik. Sidapat menanyakan
permasalahan yang berkaitan dengan pelajaran atam@asalah pribadi
kepada guru yang bekerjasama dengan guru BK keékada diluar kelas.
Setiap harinya guru mengajak siswa untuk bersammasaelaksanakan
shalat dzuhur berjamaah dimasjid yang terdapatgkilingan sekolah dan
pada hari Jum’at guru dan siswa laki-laki melakkanashalat Jum’at
berjamaah. Guru akan memberikan teguran apabilal@pati siswa yang
tidak berseragam sekolah dengan rapi dan sopaaisgsngan ketentuan
yang berlaku, siswa yang terlihat tidak mengikbtlat berjamaah dimasjid,

dan siswa yang berada diluar kelas ketika jam gelajsudah dimulai. Cara
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guru memberikan teguran kepada siswa yang melarmgaturan sekolah
dengan terlebih dahulu mendengarkan alasan siswatidak terkesan

menghakimi menjadikan siswa merasa nyaman ketikimtbeaksi dengan

guru baik ketika berada di dalam kelas maupun @i kelas. Dengan cara
demikian proses penanaman nilai-nilai keagamaaadapnak didik dapat
berlangsung maksimal.

Saran-Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang tetamgiaikan
diatas, berikut disampaikan beberapa saran yangt diijadikan sebagai
pertimbangan untuk menciptakan kegiatan pembeftajargang

menyenangkan, yaitu:

1. Motivasi yang terdapat dalam diri siswa sangatipgnialam suatu
kegiatan pembelajaran. Motivasi berpengaruh sekiswa mengikuti
proses pembelajaran yang disampaikan oleh gurui #sga yang
telah mempunyai motivasi belajar tinggi diharapkdapat tetap
dipertahankan agar tercapainya tujuan dari pendralaj yang
diinginkan. Sedangkan bagi siswa yang mempunyaivasitbelajar
cukup dan rendah, maka harus diupayakan agar nietkam
motivasi belajarnya agar mencapai prestasi yangh I&aik lagi
sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yéaty déetapkan.

2. Persepsi siswa tentang proses pembelajaran yaaksailakan oleh
guru di lingkungan sekolah dengan menggunakan petale spiritual

sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa dangpamnn prestasi
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belajar siswa nantinya. Bagi siswa yang telah metygiupersepsi
positif tentang penerapaspiritual teachingyang telah dilaksanakan
oleh guru yang mengampu mata pelajaran, tenturiga t@emiliki
motivasi belajar yang baik untuk mengikuti kegiata@mbelajaran
yang dilaksanakan oleh guru. Karena itu, diharafgksna seharusnya
mempunyai persepsi yang positif tentang kegiatanbgéajaran yang
dilaksanakan oleh guru dengan menggunakan pendesitiual.
Dengan adanya hubungan positif dan signifikan anparsepsi siswa
tentang penerapaspiritual teachingdengan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, mdkarsabut dapat
dijadikan sebagai pertimbangan bagi guru untuk nmdnunkan
motivasi belajar siswa agar tercapai prestasi &eigng baik dengan
menggunakan pendekatan spiritual dalam setiap teegia
pembelajaran dan interaksi yang dilakukan antara dengan siswa

selama berada didalam lingkungan sekolah.

Penutup

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirdieA SWT karena

telah diberi kemudahan dalam menyelesaikan pras@gugunan skripsi ini.

Penulis menyadari betapa banyak keterbatasan pesalim penyusunan

skripsi ini, oleh karena itu penulis selalu mengipaan kritik dan saran

yang membangun dari semua pihak.

Akhir kata semoga skripsi ini bermanfaat bagi psnpfibadi, para

pendidik pada khususnya, dan para pembaca padamyaummin
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